







Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 2 dan 
SMA Negeri 5 Kota Cimahi tentang manajemen peminatan peserta didik, maka 
peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan peminatan peserta didik di SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 5 
Kota Cimahi dilakukan mealaui 2 tahap yaitu: 
a. Tahap persiapan (preparing), meliputi kegiatan melakukan asesmen 
kebutuhan, mendapatkan dukungan pimpinan dan staf sekolah, serta  
menetapkan dasar perencanaan program layanan peminatan.  
b. Tahap perancangan (designing), meliputi kegiatan penyusunan program 
tahunan dan penyusunan program semesteran. 
2. Pelaksanaan layanan peminatan peserta didik SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 
5 Kota Cimahi dilaksanakan setelah Penerima Peserta Didik Baru (PPDB). 
Calon peserta didik diberikan informasi tentang lingkungan sekolah untuk 
melihat peminatan di program studi yang disediakan di SMA Negeri 2 dan 
SMA Negeri 5 Kota Cimahi yaitu peminatan kelompok mata pelajaran dan 
lintas peminatan. Di SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 5 Kota Cimahi terdapat 
dua program studi yaitu MIPA dan IPS. Ketika kelas X peserta didik SMA 
Negeri 2 dan SMA Negeri 5 Kota Cimahi sudah  ditetapkan peminatan, baik itu 
peminatan MIA maupun IIS yang pelaksanaan berdasarkan kurikulum 2013. 
Dalam pelaksanaan layanan peminatan  guru  BK  juga menggunakan POPBK 
(Panduan Operasional Pemyelenggaraan  Bimbingan dan Konseling).  
3. Identifikasi hasil dalam  penetapan peminatan peserta didik perlu diidentifikasi 
berbagai data peserta didik dan orang tua yang mempunyai makna dan saling 
berkaitan dalam pemilihan dan penetapan peminatan peserta didik. Data yang 
diperlukan untuk menetapkan peminatan peserta didik di SMA Negeri 2 dan 




a. Data prestasi belajar peserta didik dari sekolah sebelumnya (SMP/MTs) 
kelas VII, VIII, dan IX dicermati perkembangan dan jumlah nilai setiap 
mata pelajaran yang terkait dengan peminatan belajar. 
b. Data prestasi/nilai belajar UN dicermati relevansinya dengan peminatan dan  
nilai UN digabungkan dengan nilai raport, sebagai pertimbangan menyusun 
ranking. 
c. Data prestasi non akademik yang diperoleh dicermati relevansinya dengan 
peminatan. 
d. Data tentang minat studi lanjut, minat pekerjaan, minat jabatan, minat 
matapelajaran, cita-cita kehidupan di masa depannya dan bidang peminatan 
yang dipilih, harus dicermati apakah terdapat relevansinya. 
e. Data perhatian, fasilitasi, harapan, pendidikan, pekerjaan, sosial ekonomi 
orang tua diharapkan memberikan dukungan terhadap peminatan belajar 
peserta didik, terutama data tentang keinginan bidang keahlian diharapkan 
terdapat kesesuaian antara anak dan orang tua. 
f. Data deteksi potensi peserta didik di SMP/MTs atau rekomendasi Guru 
Bimbingan dan Konseling SMP/MTs tentang peminatan belajar peserta 
didik. 
g. Data deteksi potensi peserta didik melalui tes peminatan yang dilaksanakan 
di SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 5 Kota Cimahi, akan diperoleh 
rekomendasi kecenderungan jenis peminatan  belajar peserta didik. 
4. Konsep model peminatan peserta didik di SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 5 
Kota Cimahi meliputi: 
Struktur kurikulum; yang ada di SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 5 
Kota Cimahi hampir sama baik dalam mata pelajaran umum kelompok A, mata 
pelajaran umum kelompok B, dan mata pelajaran peminatan akademik 
kelompok C. Namun dalam mata pelajaran lintas peminatan mempunyai 
perbedaan.  
Konsep Peminatan; SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 5 Kota Cimahi 
dalam peminatan mempunyai konsep sesuai dengan mata pelajaran peminatan 




memakai istilah lintas peminatan pilihan dan lintas peminatan wajib dan tidak 
ada pendalaman Peminatan.   
Mekanisme; pemilihan peminatan bagi peserta didik baru di kelas X 
SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 5 Kota Cimahi dilakukan dengan cara setelah 
peserta didik dinyatakan diterima oleh sekolah dengan persyaratan yang 
mempunyai bobot yang berbeda. 
Prosedur Peminatan; Peserta didik yang diterima dan orang tua 
mendapat informasi terkait peminatan dan lintas minat. Hal ini disampaikan 
melalui papan pengumuman. Pemberian angket peminatan dan lintas minat 
dilaksanakan tidak dengan online. Setiap peserta didik yang diterima mengisi 
form peminatan yang disediakan ketika daftar ulang. Selanjutnya pelaksanaan 
psycotes dan placementest pada masa pengenalan lingkungan sekolah (MPLS). 
Persyaratan berupa aspek peminatan yang ada diolah dan  disesuaikan dengan 
mekanisme yang ada. penetapan peminatan dan lintas minat dari hasil diskusi 
waka kurikulum, kepeserta didikan, guru BK dan TPS sesuai dengan 
kebutuhan sekolah. 
Pindah Kelompok Peminatan; yang terjadi di SMA Negeri 2 dan SMA 
Negeri 5 Kota Cimahi pada tahun ajaran 2019/2020  adalah sebagai berikut: 
1. Di SMA Negeri 2 Kota Cimahi pada tahun ajaran 2019/2020 ini tidak ada 
peserta didik yang pindah kelompok pemintan, berbeda dengan tahun-tahun 
sebelumnya. 
2. Di SMA Negeri 5 Kota Cimahi pada tahun ajaran 2019/2020 ini terdapat 
peserta didik yang pindah kelompok peminatan, dari peminatan MIPA ke 
peminatan IPS sebanyak 3 orang dan yang pindah kelompok peminatan dari 
peminatan  IPS ke peminatan MIPA sebanyak 3 orang. 
 
Penyelenggaraan peminatan; yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kota 
Cimahi sebanyak 10 kelas kelompok peminatan MIPA dengan asumsi per kelas 
36 peserta didik dan 2 kelas kelompok peminatan IPS sebanyak 36 peserta 
didik juga. Sedangkan di SMA Negeri 5 Kota Cimahi, penyelenggaraan 




dengan asumsi per kelas 35 peserta didik, dan kelompok peminatan IPS 
sebanyak 4 kelas dengan asumsi per kelas 36 peserta didik. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, diharapkan dari penelitian ini 
berimplikasi pada perubahan tata kelola layanan peminatan, diantaranya: 
1. Penelitian ini bisa menjadi masukan dan sumber informasi bagi pemerintah 
dalam mengambil kebijakan di sektor pendidikan guna peningkatan dan 
pengembangan peminatan peserta didik di tingkat SMA. 
2. Penelitian ini dapat dijadikan pegangan bagi sekolah/madrasah dalam 
mengembangkan manajemen peminatan peserta didik yang lebih baik lagi. 
3. Penelitian ini diharapkan menambah wacana atau salah satu bahan referensi 
bagi guru BK baik strategi, metode dan juga sebagai bahan evaluasi terkait 
peminatan peserta didik. 
4. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi orang tua dalam mengetahui 
manajemen yang tepat dalam peminatan peserta didik. Supaya anaknya tidak 
salah jurusan yang mengakibatkan penyesalan dikemudian hari. 
5. Penelitian ini dapat menambah dan mengembangkan wawasan serta menggali 
lebih dalam bagi peneliti selanjutnya mengenai konsep manajemen peminatan 
yang dikembangkan, model perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pelaporan 




Dari hasil penelitian ini, penulis merekomendasikan beberapa hal, 
diantaranya : 
1. Kepada pemerintah, dalam hal ini dinas pendidikan untuk lebih gencar lagi 
mensosialisasikan tentang pedoman layanan peminatan. 
2. Kepada sekolah agar pelaksanaan layanan peminatan peserta didik dilakukan 
dengan menggunakn teknologi berbasis IT, diantaranya model E-peminatan 
berbasis android. 
